
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Bab ini memuat latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan, dan penelitian terdahulu. 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring berkembangnya zaman dibidang industri membuat perusahaan-

perusahaan manufaktur dituntut lebih baik dalam beradaptasi, termasuk juga 

perusahaan yang ada di Indonesia. Sebuah industri manufaktur tentunya harus bisa 

berinovasi dan memahami kebutuhan konsumen agar perusahaan mampu bertahan, 

terlebih lagi industri saat ini sudah menggunakan revolusi industri 4.0 dimana tren yang 

menggabungkan antara teknologi cyber otomatisasi dengan teknologi otomatisasi.  

 

Industri yang bergerak pada bidang manufaktur tidak hanya berbadan hukum 

perseroan terbatas (PT) tetapi juga dapat ditemui di industri kecil dan menengah 

(IKM), dimana masyarakat membutuhkan perusahaan kecil dan menengah untuk 

memproduksi produk dengan biaya yang lebih terjangkau. Berdasarkan kementrian 

perindustrian 2019, IKM (industri kecil dan menengah) mempunyai peranan penting 

untuk perkembangan ekonomi Indonesia, peran ini juga sejalan dengan visi pemerintah 

dalam perencanaan pembangunan nasional jangka menengah mulai tahun 2015 hingga 

2019 yaitu terciptanya Indonesia yang kuat, independen, dan berbudi pekerti 

berdasarkan pada gotong royong. Salah satu cara meningkatkan peran strategisnya, 

Saleh Husin menteri perindustrian 2016 menegaskan jikalau pengembangan IKM saat 

ini diharapkan memiliki tujuan jangka menengah agar terciptanya industri kecil dan 

industri menengah yang mampu bersaing, berperan relevan agar memperkuat struktur 

industri nasional, mengurangi angka kemiskinan serta memperbesar peluang kerja juga 



 

 

 

memproduksi jasa atau barang industri untuk keperluan pengiriman luar negara 

Indonesia. Indonesia bahkan andil dalam menjadi dasar industri manufaktur terbesar 

se-ASEAN mencapai 20, 27% pada perekonomian berskala nasional. Perkembangan 

industri manufaktur di Indonesia saat ini mampu melengserkan peran commodity 

based menjadi manufacture based, ucap menteri perindustrian Airlangga Hartarto 

dalam keterangan tertulisnya di Jakarta pada tahun 2018 (K.INVESTASI/BKPM, 

2018). 

Perkembangan perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur yang akan 

dijalankan pasti terdapat banyak risiko yang akan dihadapi. Salah satu cara untuk 

memprediksi resiko yang akan dihadapi oleh suatu perusahaan dengan menggunakan 

bussines plan, dimana perencanaan bisnis yang dilakukan akan dapat mengurangi 

resiko kerugian dalam melakukan suatu usaha bisnis, data penelitian mengutarkan 

bahwa dari 100 orang pendiri perusahaan yang memiliki peningkatan relatif tinggi, 

terungkap jika para wirausaha sedikit sekali melakukan perencanaan usaha (business 

plan) pada awal perusahaan dibangun, malahan 41% dari mereka tidak mempunyai 

rencana usaha, 26% cuma memiliki perencanaan seadanya, 5% hanya membuat 

proyeksi keuangan, dan 28% hanya membuat perencanaan usaha secara jelas (Feddy, 

2000). Salah satu rencana yang ada di business plan yaitu mengkaji tentang analisis 

studi kelayakan. Studi kelayakan bisnis sebagai suatu kegiatan yang meneliti secara 

mendalam tentang suatu usaha atau kegiatan yang akan dijalankan, untuk memutuskan 

layak atau tidaknya suatu bisnis dijalankan. Penentuan kelayakan usaha sering kali 

dikaitkan dengan industri kecil dan menengah (IKM) agar usaha yang dijalankan dapat 

berkembang sesuai kebutuhan dan dapat terus mempertahankan usaha yang belum 

ataupun sudah dibangun (Kasmir & Jakfar, 2003). 

 

IKM salah satu usaha menengah yang sangat diperlukannya uji kelayakan, 

dimana uji kelayakan IKM bertujuan untuk mengetahaui layak atau tidaknya IKM 

tersebut berdiri dan bagaimana pengembangan IKM kedepannya. Banyak sekali IKM 

yang ada di lingkungan sekitar kita seperti IKM kerupuk kulit, IKM bakery, IKM kayu, 



 

 

 

dan sebagainya. Salah satu IKM yang diteliti yaitu IKM Cahaya Baru Konstruksi, 

dimana IKM ini berada di ruang lingkup manufaktur dengan memproduksi teralis besi, 

pagar, tenda kanopi, dan lain sebagainya. Kelayakan pengembangan bisnis IKM 

Cahaya Baru Konstruksi dilakukan untuk menentukan layak atau tidaknya dilakukan 

pengembangan terhadap produk baru yang akan diproduksi, yaitu produk kusen 

aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium Composite Panels).  

 

Pengembangan produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium 

Composite Panels) didasari oleh meningkatnya bangunan bangunan yang ada di 

Batusangkar menggunakan kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium 

Composite Panels) seperti bangunan cafe, bank, sekolah, dan juga bangunan yang 

menjual berbagai peralatan umum yang dapat dilihat di LAMPIRAN A, dapat dilihat 

bahwa pembagunan yang menggunakan produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan 

ACP (Aluminium Composite Panels) mengalami kemajuan setiap tahunnya, dimana 

perkembangan bangunan yang baru mulai menggunakan produk tersebut,  tetapi jasa 

untuk pembuatan produk tersebut tidak langsung dari wilayah  Batusangkar, melainkan 

dari wilayah Bukittinggi maupun Padang karena IKM yang akan menerima jasa 

pembuatan untuk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium Composite 

Panels) belum ada di daerah batusangkar sendiri, dimana dapat dilihat beberapa 

pesaing IKM Cahaya Baru Konstruksi sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 1.1 Pesaing IKM Cahaya Baru Konstruksi 

 

 

 Berdasarkan pesaing, terlihat bahwa IKM di daerah Batusangkar sendiripun 

tidak memproduksi produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium 

Composite Panels), jadi akan sangat menguntungkan apabila IKM Cahaya Baru 

Kusen Aluminium Tenda Akrilik ACP

Nama Produk yang Diproduksi

Tidak ada

Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Tidak ada Tidak ada Tidak ada

SINAR JAYA

LAS BERSAUDARA

Nama IKM  (Pesaing)

DECO STEEL

APRIL TEKNIK

YUSRAL STELL

Tidak ada Tidak ada

Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Tidak ada Tidak ada Tidak ada



 

 

 

Konstruksi memproduksi produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium 

Composite Panels). Penghasilan dari produksi kusen aluminium, atap spandex, tenda 

akrilik, dan ACP (Aluminium Composite Panels) juga sangat berpengaruh kepada 

penjualan untuk kedepannya, sehingga dilakukan penelitian tentang harga produk 

kepada pemilik IKM Cahaya Baru Konstruksi sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2 Harga Total Produk 

No  Nama Produk Harga Minimum Pemesanan Harga Total 

1 
 

ACP 
Rp1.000.000 / 

meter 
5x7 meter = 35 meter Rp35.000.000 

2 
 

Kusen Aluminium Rp1.200.000/meter 
2x1,5 meter = 3 meter 

(dengan 10 jendela) 
Rp36.000.000 

3 
 

Tenda Akrilik 
Rp1.300.000 / 

meter 
4x6 meter = 24 meter Rp31.200.000 

(Sumber: Hasil wawancara pemilik IKM Cahaya Baru Konstruksi) 

 

Sehingga, apabila dilakukan perkiraan demand dari masing-masing produk 

yang akan dikembangkan melalui jumlah pertumbuhan penduduk Tanah Datar dan 

juga melalui pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, irigasi, perumahan dan 

pemukiman di tanah datar dari tahun 2014 hingga 2020. Banyaknya pertumbuhan 

penduduk di Tanah Datar dapat dilihat pada data berikut: 

 

Tabel 1.3 Jumlah Pertumbuhan Penduduk Tanah Datar Tahun 2014-2020 

Tahun Jumlah Penduduk 

2014 343875 

2015 344828 

2016 345706 

2017 346560 

2018 347407 

2019 348219 

2020 371704 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Tanah Datar) 

 

 

 



 

 

 

Berdasarkan data Tabel 1.3 diatas dihasilkan grafik sebagai berikuit: 

 
Gambar 1.1 Jumlah Pertumbuhan Penduduk Tanah Datar Tahun 2014-2020 

 

Melalui data pertumbuhan penduduk pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan penduduk pada setiap tahunnya berkembang pesat, dan dilihat dari tahun 

2019 ke tahun 2020 meningkat sekitar 23485 jiwa dalam setahun. Selain dari jumlah 

perkembangan penduduk, didapatkan juga jumlah pertambahan infrastruktur di awal 

tahun 2014 dengan capaian kerja 49,51% sedangkan capaian pada tahun 2020 yaitu 

69,46%. Dengan banyaknya pertumbuhan penduduk dan infrastruktur maka akan 

meningkatkan demand dari penjualan produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP 

(Aluminium Composite Panels).yang akan dikembangkan pada IKM Cahaya Baru 

Konstruksi. 

 

Selain melalui data penduduk dan pertambahan infrastruktur, penulis juga 

mencari trend untuk estimasi permintaan produk yang akan dikembangkan pada IKM 

Cahaya Baru Konstruksi di Indonesia seperti kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP 

(Aluminium Composite Panels) yang ternyata memikat minat masyarakat dalam jangka 

waktu satu tahun terakhir berdasarkan gambar berikut: 
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1. ACP (Aluminium Composite Panels) 

 
Gambar 1.2 Minat Masyarakat Terhadap ACP (Aluminium Composite Panels) 

 

2. Kusen Aluminium 

 
Gambar 1.3 Minat Masyarakat Terhadap Kusen Aluminium 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Tenda Akrilik 

 
Gambar 1.4 Minat Masyarakat Terhadap Tenda Akrilik 

 

Hasil trend permintaan masing-masing produk pada gambar diatas akan di 

bandingkan satu sama lain sehingga dapat dilihat minat terbanyak seperti gambar 

berikut: 

 

 
Gambar 1.5 Minat Masyarakat Indonesia Terhadap Produk yang Akan 

Dikembangkan 



 

 

 

Gambar 1.5 menunjukkan minat masyarakat Indonesia terhadap tiga produk 

yang akan dikembangkan masih terlihat meningkat, karena keunggulan untuk masing-

masing produk yang akan dikembangkan terlihat layak, seperti ACP yang tahan 

terhadap perubahan iklim, mempunyai composite yang mudah dibentuk, dan juga 

bahan terbuat dari polyethylene sehingga lembarannya tahan api dan sangat cocok 

untuk melapisi dinding eksterior maupun interior ruangan. Jendela aluminium juga 

banyak diminati karena memiliki keunggulan tahan disegala cuaca, tahan terhadap api, 

dan dapat menstabilkan suhu ruangan, tenda akrilik juga mempunyai keunggulan 

seperti bahan yang transparan, lebih ringan daripada kaca, dan tahan terhadap reaksi 

kimia sehingga cocok dijadikan tenda, kursi, dan juga meja. Dikarenakan minat 

masyarakat yang tinggi terhadap tiga produk tersebut dan dapat dilihat juga pada 

Gambar 1.5 perbandingan antara tiga produk yang akan dikembangkan mempunyai 

pencarian google trend pada satu tahun terakhir, dimana ACP mempunyai pencarian 

sebesar 3.297, jendela aluminium sebanyak 2.688 pencarian, dan acrylic sebanyak 

3.531 pencarian untuk jangkauan wilayah Indonesia.  

 

Selain itu, untuk pengembangan produk yang akan dilakukan pada daerah IKM 

Cahaya Baru Konstruksi di daerah Batusangkar, akan melibatkan hasil dari minat 

masyarakat google trends pada wilayah Sumatera Barat, dimana dari hasil pencarian 

minat masyarakat dalam waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat bahwa peminat dari 

produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium Composite Panels) terus 

meningkat seiring waktu seperti data yang terlihat pada Gambar 1.6 berikut ini: 

 

 



 

 

 

 
Gambar 1.6 Minat Masyarakat Sumatera Barat Terhadap Produk ACP, Kusen 

Aluminium, dan Acrylic 

 

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh maka diperlukan analisis studi 

kelayakan usaha melalui beberapa aspek yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis 

dan teknologi, serta aspek finansial dalam melakukan pengembangan produk kusen 

aluminium, tenda akrilik, dan ACP (Aluminium Composite Panels) pada IKM Cahaya 

Baru Konstruksi yang bertujuan untuk menentukan solusi layak atau tidaknya 

pengembangan produk tersebut dilakukan oleh IKM Cahaya Baru Konstruksi. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam  penelitian ini 

yaitu bagaimanakah kelayakan pengembangan usaha IKM Cahaya Baru Konstruksi 

jika dilihat dari aspek pasar dan pemasaran, teknis dan teknologi, dan finansial serta 

apakah layak atau tidak pengembangan produk  kusen aluminium, tenda akrilik, dan 

ACP (Aluminium Composite Panels) dilakukan. 

 

 



 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang dicapai pada penelitian ini yaitu membuat analisis tentang 

kelayakan pengembangan produk kusen aluminium, tenda akrilik, dan ACP 

(Aluminium Composite Panels) pada IKM Cahaya Baru Konstruksi. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Sumber data finansial yang digunakan hanya dari internal IKM Cahaya Baru 

Konstruksi 

2. Analisis hanya pada aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, 

serta aspek finansial 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan Penelitan 

 

Sistematika penulisan penelitian yang ada pada pembuatan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini meneliti tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan penelitian. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini meneliti teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Teori ini akan mendukung peneliti untuk memecahkan 

permasalahan tersebut, adapun sumber teori tersebut berasal dari buku, 

jurnal, dan artikel lain yang membahas kelayakan usaha. 



 

 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tahapan yang ingin dijalani peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian, adapaun langkah-langkah tersebut antara lain yaitu dimulai dari 

studi literatur, identifikasi permasalahan, perumusan masalah, teknik 

pengumpulan dan pengolahan data, analisis serta penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Membahas mengenai hasil dan pembahasan data untuk setiap aspek kajian 

dalam studi kelayakan pengembangan bisnis IKM Cahaya Baru Konstruksi. 

Aspek yang dikaji adalah aspek pemasaran, aspek teknis dan teknologi, dan 

aspek finansial. 

 

BAB V ANALISIS 

Membahas mengenai analisa penulis terhadap hasil dan pembahasan yang 

berkaitan dengan aspek pasar dan pemasaran, teknis dan teknoligi, serta 

finansial.  

 

BAB VI PENUTUP 

Mengulas tentang kesimpulan dari penelitian dan saran yang diberikan untuk 

penelitian yang dilakukan selanjutnya. 

 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 

No Tahun 

Peneli

tian 

Peneliti Judul Penelitian  Aspek Kelayakan Usaha Bisnis yang Dianalisis Hasil 

Pasar 

dan 

Pema

saran 

Teknis 

dan 

Tekno

logi 

Manajemen 

dan Sumber 

Daya 

Manusia 

Hukum Ling

kung

an  

Finan

sial 



 

 

 

1 2017 Ibnu 

Sajari, 

Elfiana

, 

Martin

a  

ANALISIS 

KELAYAKAN 

USAHA 

KERIPIK PADA 

UD. MAWAR 

DI GAMPONG 

BATEE IE LIEK 

KECAMATAN 

SAMALANGA 

KABUPATEN 

BIREUEN 2 

- v - - - v Layak 

2 2019 Masnu

nah, 

Dyah 

Puspita

sari SP, 

dan 

Ade 

Irawan 

ANALISIS 

KELAYAKAN 

USAHA 

BUSANA 

MUSLIM 

MELALUI  

ASPEK 

TEKNIS, 

PEMASARAN 

DAN 

FINANSIAL  DI 

UMKM MOMA 

LIBAS TAQWA  

v v - - - v Layak 

3 2017 Winda 

Amilia 

dan 

Miftah

ul 

Choiro

n   

STUDI 

KELAYAKAN 

USAHA DAN 

DAYA SAING 

PADA 

INDUSTRI 

TEPUNG 

TAPIOKA DI 

KECAMATAN 

POGALAN 

KABUPATEN 

TRENGGALEK 

STUDY OF 

FEASIBILITY 

AND 

COMPETITIVE 

ADVANTAGE 

ON TAPIOCA 

FLOUR 

- v - v - v Layak 



 

 

 

INDUSTRY IN 

POGALAN, 

TRENGGALEK 

4 2017 Siti 

Rahma

dani, 

Makm

ur,SE.,

MMA 

ANALISIS 

STUDI 

KELAYAKAN 

BISNIS PADA 

PENGEMBANG

AN UMKM 

USAHA TAHU 

DAN TEMPE 

KARYA 

MANDIRI 

DITINJAU 

DARI ASPEK 

PRODUKSI, 

ASPEK 

PEMASARAN 

DAN ASPEK 

KEUANGAN  

v v v v v v Layak 

5 2017 Eko 

Suwito 

Handjo

jo, 

Rizal 

Syarief

, dan 

Sugiyo

no  

Analisis 

Kelayakan Bisnis 

Usaha Teh Papua 

(Vernonia 

amygdalina)  

v v v - - v Layak 

 

 

 

 

 


